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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA MAN 6 JAKARTA

Mushoddik', Sugeng Utaya’, Budijanto’

! Program Studi Pendidikan Geografi, Universitas Prof. Dr. Hamka,
(2<) mushoddikdaulay@gmail.com
? Jurusan Pendidikan Geografi, Universitas Negeri Malang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji apakah model pembelajaran Group Investigation berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa MAN 6 Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan gquasi
experimen dengan pre test and post test control group design. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang homogen berdasarkan nilai raport semester 1. Hasil
kemampuan berpikir kritis siswa diukur dengan menggunakan soal esai. Skor tes kemampuan berpikir
kritis ditentukan berdasarkan hasil skor pretest dan posttest (gainscore). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran Group Investigation berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini dapat dilihat dari analisis data nilai t = 3,432 dan signifikansi dua ekor 0,01 lebih kecil dari o =
0,05. Hal ini dapat dilihat rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen adalah 25,64, lebih
tinggi dari kelas kontrol 19,88.

Kata kunci: group investigation, kemampuan berpikir kritis

PENDAHULUAN investigasi terhadap suatu topik (Eggen &
Kauchak, 1998). Model ini, peran guru aktif dalam
membentuk kelompok siswa yang terdiri dari dua

sampai enam anak. Langkah selanjutnya siswa

Pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa
model, antara lain model Jigsaw, Team Game

Tournament (TGT), Cooperative Integrated o )

Reading and  compotition (CIRC), Group diberi kebebasan mengeksplorasi kemampuannya
Investigation (GI), Student Team Ac,hievemen ; dalam pelaksanaan pembelajaran. Keterlibatan
Division (ST AD’) dan  Team  Assisted siswa(student centered) dalam pembelajaran akan

Individualization (TAI). Sekian banyak model ~memumbuhkan karakter yang solid dan mandiri.

dalam pendekatan kooperatif, salah satu yang Keterlibatan siswa dalam belajar

diduga dapat melatih siswa berpikir kritis adalah
model Group Investigation. Group investigation
dikembangkan oleh Sholomo dan Sharon di
Universitas Tel Aviv (Slavin, 2010)

Group investigation adalah model
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa
ke dalam kelompok secara heterogen dilihat dari
kemampuan dan latar belakang, baik dari segi
jenis kelamin, suku, dan agama, untuk melakukan

membutuhkan suasana yang menyenangkan dan
kebebasan untuk mencapai hasil yang baik. Hasil
tersebut akan menumbuhkan keunggulan baik
dalam memahami materi dan berpikir. Dalam
penelitian Ismaniati (2009) melaporkan bahwa
penerapan model Group Investigation memberikan
pengaruh terhadap pemahaman konsep dan
berpikir kritis. Slavin mendukung pernyataan
tersebut bahwa pembelajaran kooperatif unggul
dalam  membantu siswa  menumbuhkan



Jurnal Swarnabhumi Vol. 1, No. 1, Agustus 2016

kemampuan bekerja sama, berpikir kritis, dan
berkomunikasi (Slavin 2010). Secara khusus
model Group Investigation memberi kebebasan
siswa untuk mengembangkan cara berpikir dan
membuat siswa mengetahui kemampuan sendiri
sehingga dengan mudah dapat mengenali sumber
belajar di dalam maupun di luar kelas dalam setiap
pembelajaran.

Membentuk dan membiasakan siswa untuk
berpikir kritis dan mengkonstruk pengetahuannya
tidaklah mudah. Kemampuan tersebut harus dilatih
secara bertahap dan dirancang dalam model
tertentu. Marzano berpendapat pembelajaran harus
dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga
mampu mendorong siswa untuk mengorganisir
pengalamannya sendiri menjadi suatu pengetahuan
baru yang bermakna  (Marzano, 1992).
Pembelajaran siswa tidak hanya mencerna begitu
saja apa yang disajikan oleh guru. Siswa harus
dapat membangun hubungan-hubungan baru dari
konsep-konsep dan prinsip yang dipelajarinya,
serta mengelola proses berpikir.

Penerapan model Group Investigation pada
proses pembelajaran memiliki keunggulan kepada
siswa seperti: 1) siswa memiliki banyak kebebasan
dalam  mengeksplorasi ~ pengetahuan  dan
pengalamannya dalam kelompok, 2) dalam hal
mencari sumber siswa dilatth untuk selektif,
sehingga mampu mengasah kemampuan siswa
dalam berpikir tinggkat tinggi (Zingaro, 2008), 3)
melatih keberanian siswa dalam komunikasi
(memberikan argument dan tanggapan), 4)
kecermatan dan ketenangan dalam pribadi siswa
dalam mengevaluasi temuannya. 5) melatih
penalaran melalui kajian bermakna dan eksplorasi
(Halek, 2011).

diyakini
siswa

Group  Investigation dapat
meningkatkan  keterlibatan secara
keseluruhan dalam aktivitas memberikan wacana,
asumsi, dan memberikan jawaban. Menurut
Rahmawati (2012) “model Group Investigation
memiliki keunggulan dalam membantu siswa
untuk berperan aktif dalam pembelajaran karena
mereka dihadapkan langsung dalam memecahkan
berbagai permasalahan yang dihadapi serta peka
(berpikir) dalam menjawab  permasalahan”.
Pendapat Rahmawati juga didukung oleh hasil

penelitian ~ Nurhayati (2007) bahwa “model
pembelajaran group investigation mempunyai
beberapa  kelebihan  diantaranya = memberi

kebebasan kepada siswa untuk berpikir secara
analitis, kritis, kreatif, reflektif, dan produktif™.

Model pembelajaran Group Investigation
merupakan tipe pembelajaran yang menekankan
pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik,
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik, agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar
belakang, dan untuk mengembangkan
keterampilan siswa. Keterampilan yang dimaksud
antara lain berbagai tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan
ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan
sebagainya.

Pembelajaran dengan Group Investigation
juga memiliki kesulitan. Kesulitan tersebut antara
lain: 1) sedikitnya materi yang tersampaikan pada
satu kali pertemuan, 2) sulitnya memberikan
penilaian secara personal, 3) tidak semua topik
cocok dengan model pembelajaran Group
Investigation, model Group Investigation cocok
untuk diterapkan pada suatu topik yang menuntut
siswa untuk memahami suatu bahasan dari
pengalaman yang dialami sendiri, 4) diskusi
kelompok biasanya berjalan kurang efektif, 5)
siswa yang tidak tuntas memahami materi
prasyarat akan mengalami kesulitan saat
menggunakan model ini (Semiawan, 2009).

Slavin (2010) menetapkan enam langkah
penting dalam pelaksanaan model Group
Investigation yaitu “mengidentifikasi topik dan
mengatur kedalam kelompok-kelompok penelitian
(grouping), merencanakan Investigasi di dalam
kelompok (planning), melaksanakan investigasi
(investigation), — menyiapkan laporan  akhir
(organizing), mempresentasikan laporan akhir
(presenting), dan evaluasi (evaluating)”. Keenam
langkah dalam Group Investigation menuntun
siswa menggunakan kemampuan berpikir dalam
memecahkan ~ masalah.  Pengalaman  dan
pengetahuan yang dimiliki siswa dengan mudah
siswa memecahkan masalah yang disajikan. Selain
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itu, siswa dilatih untuk berusaha berpikir kritis dan
kreatif.

Keenam langkah/sintak  dalam  Group
yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Pertama, pada langkah
menentukan topik dimana siswa diarahkan untuk
memaksimalkan keterlibatannya secara bebas dan
terkontrol oleh guru dalam mencari sub-topik yang
mereka kuasai/minati. Langkah inilah menjadikan
siswa aktif dan lebih produktif dalam berpikir.
Sharan (1990) berpendapat bahwa “pembelajaran
dengan investigasi mengarahkan siswa belajar
aktif dan memberi peluang untuk berpikir”’. Pada
proses menemukan dan menentukan topik
sehingga pada saat investigasi siswa harus berpikir
mendalam (critical thinking).

Investigation

Langkah kedua yakni dalam merencanakan
kegiatan (planing), pada tahapan ini siswa diminta
untuk membuat strategi kegiatan berdasarkan
kelompoknya. Interaksi sesama teman dalam
kelompok akan menciptakan nilai-nilai suasana
sosial yang baik dan positif. Pada saat bertukar dan
memberikan  pendapat dalam  perencanaan
kelompok hingga ada kesepakatan yang final.
Dalam siswa merencanaan Kkegiatan  versi
kelompoknya  diharapkan  dengan  mudah
melakukan proses dalam kegiatan investigasi atau
permasalahan yang diwacanakan oleh guru.
Tahapan 1 dan 2 selain dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, juga memiliki
kelebihan yang lain yaitu meningkatkan kerjasama
dan komunikasi yang baik

Langkah ketiga merupakan khas dalam Group
Investigation selain dalam menentukan topik yakni
menginvestigasi, kegiatan tersebut membuat siswa
berpikir untuk mengidentifikasi, memberikan
alternatif, keputusan, dan menyelesaikan tugas.
Nurhadi dan Sunduk (2009) berpendapat “untuk
memahami dan konstruk dalam pembelajaran,
siswa perlu dibiasakan menyelesaikan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya,
dan bergelut dengan ide-ide”. Pada tahapan
menentukan topik siswa diberikan tahapan-
tahapan dalam bentuk pertanyaan sedangkan peran
guru  memfasilitasi  dalam  mengumpulkan
informasi bagi siswa.

Berikutnya langkah dalam mempresentasikan
hasil karya dan diskusi kelompok. Sintak ini
meningkatkan siswa untuk paham dan cermat
dalam mempresentasikan hasil karyanya dengan
baik dan menarik di depan kelompok yang lain,
sehingga mengkaji suatu permasalahan yang
mereka kuasai dapat tercapai dengan optimal.
kegiatan mengungkapkan pikiran dan memberikan
tanggapan merupakan salah satu prinsip untuk
meningkatkan pemahaman (Sayidatuttakhiyati,
2011).

Sintak yang terakhir, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Fase ini
melibatkan siswa dalam menganalisis dan
mengevaluasi proses berpikirnya sendiri maupun
keterampilan investigatif dan intelektual yang
mereka gunakan. Pada tahap ini kematangan
berpikir siswa akan lebih optimal, hal ini
dikarenakan mereka dapat mengevaluasi dan
melakukan  refleksi  dari  hasil  diskusi
kelompoknya.

Peranan  Group dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis telah
dibuktikan oleh Lianasari (2012) yang melaporkan
bahwa kelompok siswa yang belajar dengan
strategi kooperatif termasuk di dalamnya Group
Investigation memiliki kemampuan berpikir kritis
lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa
yang diajarkan dengan model konvensional.
Penelitian Anggi (2012) menguatkan bahwa ada
pengaruh  pembelajaran  Group Investigation
terhadap berpikir kritis siswa dalam materi

keanekaragaman hayati.

Investigation

Tujuan mata pelajaran geografi di SMA dan
MA dalam standar isi diantaranya adalah
“menampilkan  perilaku  peduli  terhadap
lingkungan hidup”. Untuk memperoleh tujuan
tersebut pembelajaran dengan mengembangkan
sikap dan berpikir merupakan hal yang penting,
karena sumberdaya manusia yang profesional dan
berkualitas akan tercipta jika ilmu yang diperoleh
digali lebih dalam dengan mengembangkan
budaya berpikir.

Tiga pendekatan dalam geografi yang
diantaranya pendekatan keruangan, kelingkungan,
dan kompleks wilayah. Pendekatan kelingkungan
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merupakan suatu metodologi untuk mendekati,
menelaah dan menganalisis suatu gejala atau suatu
masalah dengan menerapkan konsep dan prinsip
ekologi sesuai pendapat dari Stoddart (1986). Pada
pendekatan ini siswa harus dapat menghubungkan
antar manusia dengan lingkungan dari informasi
yang mereka peroleh. Sejalan dengan pendapat
Purwanto (2010) “untuk menjelaskan fenomena
geografi yang terjadi pada suatu tempat akan lebih
sempurna dan mudah dipahami apabila digunakan
berbagai informasi yang diperoleh antara lain
melalui ilmu bantu geografi”. Hal tersebut
membutuhkan pemahaman dan banyak menggali
informasi dari berbagai sumber.

Kompetensi dasar dalam geografi
’menganalisis pelestarian lingkungan hidup dalam
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan”
pada materi lingkungan hidup membutuhkan
model yang dapat memberikan kegiatan berpikir,
diskusi, dan kegiatan riil dalam pembelajaran.
Penggunaan model Group Investigation akan
sangat memudahkan siswa untuk memahami dan
mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang
terjadi didaerahnya dan mengaitkannya dengan
peristiwa-peristiwa yang terjadi belakangan ini.
Konsep-konsep tersebut sangat sulit dipahami jika
hanya diuraikan tanpa menggunakan investigasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasi experimen dengan desain penelitian
pretest and posttest control group design.
Rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Model Rancangan Nonrandomized
PretestPosttest Control Group Design
(KE) o1 X 02
(KK) o1 - 02
Sumber: Seniati (2011)

Penelitian dilaksanakan di sekolah MAN 6
Jakarta semester genap tahun ajaran 2012/2013.
Subjek penelitian ini adalah kelas X dengan 2
kelas yang terpilih dari 5 kelas, 2 kelas tersebut
dikelompokkan menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Subjek ini bersifat homogen
berdasarkan nilai rata-rata raport yang sama atau

selisih yang sedikit. Kelompok eksperimen adalah
kelas X2 (25 siswa) dan kontrol adalah kelas X1
(25 siswa). Penelitian tersebut peneliti bertindak
sebagai guru dan dibantu oleh observer (guru
kelas).

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan berpikir kritis. Soal tes yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian.
Tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk soal
uraian dalam penelitian ini merupakan materi
pelestarian lingkungan hidup, mata pelajaran
Geografi KD 2.1.

Pelaksanaan dalam penelitian terlebih dahulu
kelas eksperimen dan kontrol diberikan tes pra
tindakan (pretest). dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya
setelah mendapatkan hasil prefest kedua kelas

Pretest

tersebut diberikan dua model yang berbeda. Kelas
eksperimen diberikan model Group Investigation
sedangkan kelas kontrol tanpa menggunakan
model Group Investigation.

Kemudian  kelas  eksperimen  dalam
pembelajaran  menggunakan model  Group
Investigation dengan sintaks sebagai berikut: 1)
penentuan topik dan grup, 2) merencanakan
kegiatan, 3) melaksanakan investigasi, 4)
menyiapkan laporan, 5) presentasi temuan, 6)
mengevaluasi hasil. Sedangkan pada kelas kontrol
tanpa menggunakan model Group Investigation
(guru menjelaskan materi seperti biasa diskusi dan

tanya jawab).

Selanjutnya pelaksanaan akhir pembelajaran
kelas eksperimen dan kontrol dilakukan tes
pascatindakan (posttest). Posttest yang dilakukan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa setelah mendapatkan perlakuan. Hasil
pretest dan posttest tersebut digunakan untuk
mengetahui  selisih dari skor yang didapat
kemudian dilakukan analisis data.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan analisis menggunakan statistik deskriptif
dan inferensial parametrik. Analisis secara
deskriptif digunakan untuk menjelaskan tabel dan
grafik. Selanjutnya, anlisis inferensial parametrik
dengan t-fest untuk melakukan uji hipotesis.
Perhitungan ¢-fest dilakukan dengan program SPSS



Jurnal Swarnabhumi Vol. 1, No. 1, Agustus 2016

17.0 for Windows. Adapun tingkat signifikasi yang
digunakan yaitu 5%.

HASIL dan PEMBAHASAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan skor hasil kemampuan berpikir kritis
siswa. Skor kemampuan berpikir kritis siswa yang
diperoleh dari gain score (selisih antara skor
kemampuan awal melalui pretest dan kemampuan
akhir posttest). Nilai kemampuan berpikir kritis
dalam penelitian ini nilai rata-rata pretest kelas
ekperimen yaitu 38 termasuk kategori tidak kritis
dengan jumlah 25 anak. Pada kelas kontrol nilai
rata-rata pretest yaitu 42 termasuk kategori kurang
kritis dengan jumlah 25 anak.

Pada kedua perlakuan pembelajaran diperoleh
rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis pada
postest  berbeda. Group
Investigation rata-rata postest kemampuan berpikir
kritis 81 sedangkan pada pembelajaran tanpa
Group Investigation rata-rata postest adalah 75.
Perbandingan rata-rata nilai hasil posttest kelas

Pada pembelajaran

eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat
pada gambar 1.

100
%0 -
80

0 Eksperimen

Skor Rata-rata
wry
L=

Kontrol

Pre Tes Post Tes

Gambar 1. Perbandingan Rata-rata nilai Pretest

dengan Postest Kelas Kontrol dan
Eksperimen (Sumber. olah data, 2013)

Berdasarkan selisih nilai hasil pretest dan
posttest penerapan pada kelas eksperimen terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh gein
skor 25,6 sedangkan kelas kontrol 19,9.

Secara khusus perlu diketahui rata-rata
tingkat penguasaan indikator kemampuan berpikir
kritis siswa yang meliputi aspek merumuskan
masalah, memberikan argumen, melakukan
deduksi, melakukan induksi, melakukan evaluasi,
serta memutuskan. Nilai rata-rata penguasaan
indikator kemampuan berpikir kritis pretest dan
posttes. Nilai tersebut merupakan jumlah skor
siswa dikonversi ke nilai jumlah siswa untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Rata-Rata Penguasaan Tiap Indikator

Berpikir Kritis (Sumber: olah data, 2013

Dari gambar 2 memperlihatkan bahwa
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
rata-rata nilai tertinggi siswa sebesar 90,
sedangkan nilai terendah siswa sebesar 21.
Berdasarkan hasil nilai pretest dan postest
walaupun semua penerapan pembelajaran terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
bervariasi, besar-kecilnya nilai dalam tes awal dan
akhir sangat jelas. Perolehan nilai kemampuan
berpikir kritis pada pretest tertinggi diperoleh pada
model kelas eksperimen sebesar 47 pada indikator
”memutuskan” dan pada siswa di kelas kontrol 52
pada indikator “deduksi”. Kemudian tingkat
penguasaan indikator kemampuan berpikir kritis
terendah untuk kelompok eksperimen dan kontrol
ada kesamaan pada indikator “merumuskan
masalah” dengan nilai 22 untuk kelas eksperimen
dan 28 untuk kelas kontrol.
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Sedangkan  kenaikan  perubahan  nilai
kemampuan berpikir kritis pada posttest tertinggi
diperoleh pada model kelas eksperimen sebesar 90

pada indikator “memutuskan” dan pada siswa di

kelas kontrol 52 pada indikator “deduksi”.
Kemudian  tingkat = penguasaan  indikator
kemampuan berpikir kritis terendah untuk

kelompok eksperimen indikator “merumuskan
masalah” dengan nilai 68 dan 66 untuk kelas
kontrol. Nilai setiap siswa dalam kemampuan
berpikir kritis dijabarkan untuk mengetahui
kemampuan siswa dari masing-masing kelas
eksperimen dan kontrol. Nilai tersebut merupakan
kapasitas siswa dalam menjawab 15 soal dari 6
indikator berpikir kritis. Jumlah skor maksimal 60
jumlah skor yang telah diperoleh anak kemudian
dipersentasekan menurut katagoris persentase nilai
berpikir kritis. Adapun nilai kemampuan berpikir
kritis siswa untuk kedua kelompok terdapat pada
tabel 2.

Tabel 2. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Anak

yang akan dikaji. Anderson (2002) dan Semiawan
(2009) menjelaskan bahwa, ’individu yang kurang
mampu dalam memecahkan masalah umumnya
dikarenakan =~ mengalami kesulitan ~ untuk
menemukan inti masalah”. Dalam pembelajaran
ini siswa diberikan kebebasan dalam memilih tema
yang mereka kuasai dan minati. Guru hanya
sebagai pembimbing dalam merapihkan ide tema

yang mereka pilih.

Siswa dalam menentukan masalah aktif
menyampaikan pendapat mereka. Ketika berhasil
menemukan  suatu  permasalahan  tentang
lingkungan hidup, secara bersamaan mereka
merumuskan dan memberikan dugaan sementara
dari subtopik yang ingin mereka bahas sehingga
berdampak pada peningkatan kemapuan berpikir.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan pada
indikator melakukan deduksi dan membuat
rumusan masalah. Berpikir secara deduktif
tersebut sesuai dengan pendapat Ennis (2000)

bahwa “berpikir kritis merupakan berpikir logis

Eksperimen Kontrol dan reflektif yang difokuskan pada keputusan
Pre Test  Post Tes  Pre Test _ Post Test tentang apa yang harus dipercayai atau apa yang
F % F % F % F % harus dilakukan”.
80-100 0 0 13 52 0 0 11 44
60—79 0 0 12 48 0 0 11 44 Kedua, perencanaan/pengorganisasian kelom-
40 —59 0 0 0 0 2 8 3 12 pok. Keseluruhan anggota dalam kelompok
20-39 6 24 0 0 12 48 0 0 diarahkan  untuk  dapat berpikir dan

<20 9 76 0 0 11 44 0 0 mengkomunikasikan perencanaan yang terbaik.

Sumber: Analisis data (2013) Bekerja sama merancang suatu rencana akan lebih

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui dari 25
anak dari masing-masing kelas, bahwa nilai
berpikir kritis siswa pada prefest di kelas
eksperimen katagoris “tidak kritis” sebanyak 19
(76%) anak dan “’kurang kritis” 6 (24%)anak. Pada
dikelas kontrol katagoris tidak kritis” sebanyak
11 (44%) anak, “kurang kritis” 12 (48%) anak,
dan “cukup kritis” 2 (8%) anak. Sedangkan
posttest di kelas eksperimen katagoris sangat
kritis” 13 (52%) anak dan “kritis” sebanyak 12
(48%) anak. Pada kelas kontrol katagoris “’sangat
kritis” sebanyak 11(44%) anak, “kurang kritis” 11
(44%) anak, dan “cukup kritis” 3 (12%) anak.

Hasil penelitian tersebut diduga karena:

Pertama, siswa dituntut untuk mengidentifikasi
dan menemukan inti permasalahan lingkungan

mudah dan sempurna jika dilakukan dengan
berkelompok. Dalam merencanakan pemecahan
masalah yang autentik siswa akan menjadi aktif
dalam kelompoknya. Hal ini tampak ketika
komunikasi dan interaksi siswa menjawab
sejumlah pertanyaan yang terdapat dalam LKS.
Sutama (2007) juga menyatakan bahwa “model
pembelajaran  kooperatif Group Investigation
dapat digunakan guru untuk mengembangkan
berpikir kritis siswa, baik secara perorangan
maupun kelompok”. Diskusi antar siswa dalam
kelompok memberikan kebebasan dan
menghilangkan rasa malu untuk memberikan
gagasannya.

Ketiga, siswa mengembangan dan melatih
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah kontekstual. Keaktifan dalam berpikir
siswa hingga taraf berpikir kritis diperoleh dengan
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baik. Siswa terlihat aktif yang disebabkan konsep
dalam investigasi, yaitu dengan pengamatan dan
pencarian langsung di lapangan dengan informasi
yang tersedia. Informasi tersebut baik surat kabar,
media internet, dan bahan rujukan yang diberikan
oleh guru.

Kesuma, dkk (2010) menjelaskan pula bahwa
“penyelidikan sebagai suatu sistem hanya dapat
dipahami melalui hasil pengamatan empiris,
eksplorasi, investigasi, dan proses berpikir rasional
tentang fenomena dan gejala alam yang terjadi”.
Penjelasan tersebut mengandung makna bahwa
pembelajaran hendaknya didasarkan pada prinsip
bahwa cara belajar terbaik bagi siswa adalah
dengan melakukan penyelidikan dan
mengoptimalkan kemampuan berpikirnya. Sejalan
dengan pandangan tersebut, aliran empirisme
berpendapat bahwa sumber pengetahuan harus
dicari dalam dunia nyata secara empiris dan
legitimitas dalam demontrasi (Brouwer dan
Heryadi, 1986).

Keempat, siswa menyiapkan laporan dan
melakukan presentasi. Partisipasi siswa untuk
berusaha membuat konsep yang baik dan penuh
tanggung jawab dalam memecahkan suatu
permasalahan setelah melalui proses penemuan
(investigation). Pada tahapan ini kelompok
berdiskusi membandingkan hasil pemikiran tiap
anggota hingga mendapatkan gagasan terbaik
dalam kelompoknya, kemudian menyiapkan
laporan dan presentasi. Siswa melakukan diskusi
dalam menyiapkan laporan dan presentasi
bertujuan untuk menyampaikan jawaban dari
hipotesis yang dibuat di awal pembelajaran.

Presentasi kelompok dalam kelas yang secara
bergantian melatih siswa untuk percaya diri dan
berpikir khususnya kemampuan argumentasi. Hal
ini dibuktikan dengan analisis dan jawaban yang
baik diberikan siswa dalam soal sesuai dengan
kemampuan Memberikan  argumen
merupakan suatu hal yang mudah dilakukan dalam
bentuk lisan tetapi sulit jika tanpa berpikir dan
sesuai dengan yang diharapkan. Slavin (2010)
menyatakan “kegiatan diskusi kelompok dan
saling berbagi pendapat dapat melahirkan
perluasan dan kognitif siswa”.

siswa.

Kelima, tahapan terakhir dalam model Group
Investigation adalah evaluasi, siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikirnya dilatih
untuk mampu menganalisis dan memecahkan
masalah. Hasil yang dicapai dalam pembelajaran
membuktikan bahwa hasil indikator mengevaluasi
siswa mengalami peningkatan. Evaluasi yang
dikembangkan dalam penelitian ini berdasarkan
masukan yang diberikan oleh setiap kelompok dan
guru. Pada kegiatan ini juga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator
memutuskan yang sangat tinggi dari keenam
indikator dalam kemampuan berpikir Kritis.
Menurut  Feldman (2010) tindakan untuk
mengevaluasi, berargumen, dan memilih pola
investigasi yang dapat menghasilkan jawaban
terbaik merupakan cakupan dari berpikir kritis.
Ennis (2000) menambahkan salah satu indikator
berpikir kritis adalah menentukan alternatif solusi
dan menyimpulkan”.

Secara umum walau terjadi peningkatan pada
semua indikator, akan tetapi secara khusus adanya
kelemahan pada kelas eksperimen dengan kontrol
pada indikator induksi. Pada indikator induksi
memperoleh nilai 68%. Dalam hal tersebut terjadi
karena siswa sebelumnya jarang dan bahkan
belum pernah dilatth dalam menganalisis
permasalaan. Siswa cenderung kurang percaya diri
ketika mengemukakan pendapat hasil temuan
kelompoknya dan terlatih dalam menjabarkan
suatu alternatif. Hal ini berdampak pada indikator
induksi rendah, walaupun siswa telah mampu
menyampaikan pendapatnya secara lisan.

Penerapan Group Investigation memeng
terbukti dapat meningkatkan berpikir kritsi karena
pembelajaran tidak berlangsung secara informatif.
Dalam prosesnya juga berupa jalinan-jalinan
pertanyaan yang dapat memicu siswa untuk
berpikir dan menjawab pertanyaan. Hal tersebut
siswa memecahkan masalah yang ada pada lembar
LKS untuk mengarahkan dan melatih siswa dalam
berpikir keritis.

Kemampuan berpikir siswa meningkat dalam
pembelajaran selain pada faktor sintak yang
mempengaruhinya, kemungkinan faktor materi

pelajaran. Materi  pelestarian lingkungan hidup
memiliki daya tarik dan cocok bagi siswa untuk
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menelaah dan memahami secara bersama-sama
suatu permasalahan. Siswa bersemangat untuk
memberikan argumen, tanggapan, dan
tugas. Dalam  menyelesaikan
persoalan pada materi tersebut siswa mengumpul-
kan informasi dan data dengan peran dimasing-
masing kelompok.

mengerjakan

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil analisis data dan
pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa, ada pengaruh penggunaan model Group
Investigation terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa kelas X MAN 6 Jakarta, berdasarkan skor
hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan

oleh beberapa keunggulan model Group
Investigation pada sintak pemilihan  judul,
pelaksanaan investigasi, dan ketika dalam

presentasi kelompok serta antusias belajar siswa
yang baik.
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ABSTRAK

Temuan awal di lapangan bangunan masjid yang ada di Bekasi sedang banyak yang
melakukan renovasi atau perpindahan wujud bangunan dari mushollah ke masjid,
dengan adanya hegfjjasar tersebut menarik untuk dikaji terkait keakurasiaan arah kiblat.
Untuk itu, tujugff) penelitian untuk mengetahui kondisi arah kiblat masjid di Kecamatan
Bekasi Utara. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan studi kasus, yaitu penelitian yang dilakukan pada unit dan obyek tertentu.
Alat yang digunakan yaitu Kompas (segitiga bola). Hasil penelitian yaitu:
pertama, pengukuran terbagi menjadi 3 wilayah perumahan (18), non
perumahan/kavling (9), dan sekolah (3). Berdasarkan keseluruhan bangunan ditemukan
masjid pada lokasi banyak yang belum sesui arah kiblatnya pada wilayah perumahan.
Kedua, adapun masjid yang belum akurat peneliti menyebut ada zona lebih (+) dan
kurang(-). Zona tersebut di dapat karena ada ditemukan masjid yang kurang dari garis
kiblat serta ada yang lebih. Zona (+) merupakan zona bangunan masjid khususnya pada
shaf berlebih 0° > terdapat 3 masjid. Zona (-) merupakan zona bangunan yang terletak
pada > 0° adapun masjid pada zona ini banyak ditemukan 15 masjid. Wilayah masjid
pada zona kurang derajat akurasinya, bangunan tersebut secara fisik bangunan
menghadap ke Barat. Ketiga, ketika dalam pelaksanaan penelitian ada pengurus juga
yang sudah mengetahui hal tersebut, sehingga secara keilmuan mereka dapat memahami
peran ilmu dan teknologi dalam menentukan lokasi dan arah. Maka dalam temuan
dibeberapa 6 masjid shafnya sudah disesuaikan walaupun bangunan dikatagorikan tidak
akurat. Berdasarkan hasil pengukuran m@f) Masjid di Bekasi Utara dari 30 Masjid
hanya 12 masjid yang arahnya sudah tepat menghadap ke kiblat.

Kata kunci: Akurasi Arah Kiblat, Masjid, Kecamatan Bekasi Utara

ABSTRACT
Observations of existing mosque buildings in Bekasi are doing a lot of renovation of
buildings from moshollah to the mosque. Based on that, that is interesting to review of
accuration Qibla direction. The aim of research was identification of accuration the
direction of mosques in North Bekasi Distric. This research used field research with a
case study approach, and unit analysis used was items and certain objects base.
Furthermore, this research used Compass (spherical triangle) to collect datas. The
result of research ware: first, the measurement was divided into 3 areas: resident areas
(18), non-residential areas (9), and school (3). The result of analysis showed that the
mosque buildings have not good accuracy of the direction of qiblat ware in resident
area. Second, the mosques that have not been accurate researchers identification those
ware more zones (+) and less (-). The zone was classification because there are found
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the mosques that are less than the Qiblat line and there are more. Zone (+) is the
mosque building zone especially in excessive shaf 0°>. It was 3 mosques. The zone (-)
is zone the mosques of buildings located at> 0°. It was 15 mosques. The mosques have
less degrees of accuracy that the building ware physically face to the West. Third, there
ware caretekers of mosques knowed to meassure the accuration of Qibla direction using
technology. Based on that, we also finded of 6 mosques with accuration shaf even
though the building is categorized not accurate. Based on that, the mosques in North
Bekasi Distric from 30 mosques only 12 mosques have good accuration of direction

Qiblah.

Keywords: Accuracy of Qiblah Directions, Mosque, North Bekasi Distric

PENDAHULUAN

Islam  merupakan ajaran  yang
memiliki rukun penting dalam kehidupan
bagi pemeluknya. Rukun tersebut menjadi
pondasi kuat untuk menjalankan perintah
dalam agama Islam. Rukun Iman dan Islam
merupakan identitas penting bagi orang
Islam. Menjalankan salah satu unsur dalam
rukun Islam adalah melaksanakan ibadah
shalat.  Shalat lima waktu  yang
dilaksanakan dari waktu subuh hingga Isya
merupakan  kewajiban  yang  harus
dikerjakan. Menurut Sayyid Sabiqgg990
(dalam Mushoddik) mengatakan “Pokok
urusan ialah Islam, sedang tiangnya ialah
Shalat, dan puncaknya adalah berjuang di
jalan Allah”. Shalat yang merupakan
kewajiban bagi kaum muslim dalam
beribadah, maka untuk melaksanakannya
sebagai muslim haruslah mengerti sarat dan
rukun shalat. Syarat sah dalam shalat yang
harus dipenuhi sebelum melaksanakannya
(@la lima hal diantaranya yaitu:
1. Bersih badan dari hadats kecil dan

besar
2. Bersih badan, pakaian, dan tempat
shalat dan najis

3. Menghadap Kiblat
4. Shalat pada waktu yang ditentukan
5. Menutup aurat (Syarifuddin, 2003).

Kelima syarat tersebut  harus
dilaksanakan sebelum menunaikan ibadah
shalat, seluruh syarat tersebut jika tidak
dilaksanakan maka shalatnya tidak sah.

Menghadap kiblat yang merupakan
bagian dari syarat syahnya shalat, memiliki
arti penting dalam melaksanakan ibadah.
Sejarah menuliskan alangkah berartinya
kiblat bagi umat Islam. Ketika itu
Rasulullah lebih suka gfjalat menghadap
ka'bah dibandingkan shalat menghadap
Baitul Magdis, Yerusalem, Palestina.
Kemudian turunlah wahyu seba@@i dasar
kiblat umat Islam ayat 144 dari Surat al-
Bagarah:

”...Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamiu
berada,  palingkanlah — mukamu ke
arahnya...” (Al-Bagarah ayat 144).

Kiblat dalam baha{fj Arab berarti
gabala-yagbalu-qiblah yang artinya
menghadap. Adapun dalam kamus besar
bahasa Indonesia “arah ke Kakbah di
Mekah (pada waktu salat)”. Maka mutlak
bagi umat Islam dalam melaksanakan
Sholat menghadapkan wajahnya ke arah
kiblat.

Menurut Izzudin, (2012) mengatakan
“Fatwa MUI, No 3 Tahun 2010 tentang
arah  kiblat Indonesia arah  barat.
Selanjutnya, direvisi dengan fatwa MUI
No. 5 Tahun 2010 tentang arah kiblat yang
secara subtansial memberikan pemahaman
perlu adanya perhitungan arah kiblat,
bukan hanya sekedar arah barat”
Berdasarkan hal tersebut, diharapkan bagi
akademisi yang memiliki fokus keilmuan
terhadap geografi dan astronomi dapat
memberikan pencerahan dalam pemahaman

arah kiblat.
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Perkembangan teknologi
memudahkan manusia dalam mengakses
informasi dan memanfaatkannya dalam
aktivitas kehidupan. Ranah ibadah juga
dapat diterapkan asalkan tidak keluar dari
pedoman umat Al Quran dan As Sunnah.
Penentuan akurasi arah kiblat memiliki
banyak metode, diantaranya (1) Tongkat
istiwa, (2) Kompas, (3) Theodolit, dan (4)
Web (Mushoddik, 2017).

Mulyadi (2013), mengatakan
“Masyarakat selalu membangun tempat
ibadah dengan menentukan arah kiblat
memakai dua cara. Pertama, mengikuti arah
kiblat masjid atf) musholla yang ada
terlebih dahulu. Kedua, menghadap ke
barat dengan asumsi, bahwa arah kiblat
identik dengan arah barat” sehingga kedua
cara ini diharapkan dapat dikoreksi dan
menjadi bahan evaluasi kepada pengurus
atau DEAM masjid.

Masjid di dalam Islam mempunyai
peranan yang sangat penting (Khairuddin
Wanili, 2008). Akan tetapi, dalam
membangun masjid, sebagian masjid masih
terdapat kekurangan dalam menentukan
arah kiblat, yaitu memakai pedoman ke
arah barat. Kondisi ini disebabkan karena
posisi Indonesia terletak di timur Makkah.
Bardasarkan pemikiran-pemikiran tersebut
di atas, maka artikel ini mengkaji terkait
Keakurasian Arah Kiblat Pada Masjid di
Wilayah Kecamatan Bekasi Utara.

MET@DE
Penelitian ini termasuk penelitian
lapangan  (field  research)  dengan

pendekatan studi kasus yaitu penelitian
yang dilakukan pada unit dan obyek
tertentu. Alat yang digunakan yaitu
Kompas (segitiga bola). Pelaksanaannya
dengan melakukan survei ke masjid-masjid,
dan wawancara kepada pengurus masjid.

:
!Vaktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian yaitu di laksanakan
pada Bulan Februari 2018, dengan
pengumpulan data berdasarkan sebaran
masjid yang ada di 6 Kelurahan. Jumlah

masjid yang di lakukan pengukuran yaitu
30 masjid dari 6 kelurahan. Kelurahan
tersebfgf) diantaranya: Kelurahan Harapan
Jaya, Kelurahan Marga Mulya, Kelurahan
Harapan Baru, Kelurahan Teluk Pucung,

Kelurahan  Perwira, dan  Kelurahan
Kaliabang Tengah.
Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data di lakukan dengan
tahapan demi tahapan diantarannya:

A. Pemetaan Lokasi

Pemetaaan lokasi untuk mendapatkan
data titik koordinat posisi Kakbah, dam
menentukan titik koordinat posisi sampel
masjid.
B. Peralatan Penelitian

Peralatan penelitian yang digunakan
yaitu: GPS, Kalulator Casio fx-991 1D,
Kompas Suunto, Penggaris 30 ¢m, Busur,
dan Kertas A4 (pembuatan segitiga arah).

Perhitungan Rumus Segitiga Bola
Rumus yang digunakan untuk perhitungan
arah kiblat yaitu:

Rumus:
cosg(tp).tang(k)  singtp
Cotan Q= — -—
sin (Atp—4k)  tan (Atp— k)
Ket.
Q = arah kiblat

k =m‘bah
otp = lintang tempat

otp = bujur tempat

ak = lintang Ka’bah
ik = bujur Ka’bah.
Analisis Data
Adapun analisis data yang digunakan
yaitu metode deskriptif yaitu

mendeskripsikan hasil pengkuran t@fuan
di lapangan. Hal ini didasarkan atas tujuan
dari penelitian ini adalah menggambarkan
secara sistematis, faktp#l dan keakuratan
mengenai konsep dari masalah yang ingin
dipecahkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  Pengukuran Arah  Kiblat

Kecamatan Bekasi Utara
Hasil ~pengukuran arah lgfjlat

Kecamatan Bekasi Utara di sajikan pada
Tabel 1.
Tabel 1: Hasil Pengukuran

No Nama Masjid Kelurahan Derajat
Deviasi
1. Jami Nurul Harapan Jaya 0
Yaqin
2. Al Hikmah Harapan Jaya 0°
3.  Raya Al Azhar Marga Mulya 0°
4. Jami Ar Marga Mulya 0°
Rahman
5. Jami Asy- Marga Mulya [V
Syifa
6. AtTa'un Harapan 0°
Baru
7. Baitul Azis Teluk 02
Pucung
8. Nuurusa'adah Teluk 0°
Pucung
9. Nurul Huda Perwira 02
10, Jamie Al Kaliabang 0
A'raaf Tengah
11. Jami Al Kaliabang 0°
Waustho Tengah
12, Jami Al Kaliabang 0°
Muhajirin Tengah

Berdasarkan data Tabel 1, gambar
posisi arah kiblat Kecamatan Bekasi Utara
di sajikan pada Gambar 1. Berdasarkan
Gambar 1, posisi arah kiblat pada
Kecamatan  Bekasi  Utara  berkisar
65°53°37” dari titik (utara kearah barat)
menunjukkan zona + (positif), sedangkan
25°07°27” dari titik (barat kearah utara)
merupakan zona — (negative) atau azimuth
295°. Zona 65° adalah jika ditemukan
masjid yang berada di zona tersebut dapat
mengurangi derajat arah ke garis hijau.
Area yang berada pada zona 25° dapat
menambahkan atau menggeserkan posisi
awal ke garis hijau.

6575337
Kakbah (Kiblat)

25%0727

S
Gambar 1: Posisi Arah Kiblat Kecamatan
Bekasi Utara

Pengukuran Arah Kiblat

Berdasarkan survey tentang
pengukuran terhadap arah kiblat yang
berkaitan dengan gfig yang mengukur
arah kiblat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2: Data Pengukuran Kiblat Masjid di

Pengukur Arah f (%)
Kiblat

Arsitek 15 50
Kementrian Agama 2 7
Tokoh Agama 13 43
JUMLAH 30 100

Kecamatan Bekasi Utara
Sumber: Data Primer

Berdasarkan survey diperoleh data
tentang pendirian dan pengukuran arah
kiblat pada masjid yang diteliti, ditemukan
bervariasi yang melakukan pengukuran
arah kiblat pada awal pembangunan. Hasil
pengukuran dari 30 masjid yang diteliti
ditemukan sebanyak 15 masjid (50%), yang
diukur oleh Arsitek. Pengukuran oleh
Kementerian Agama 2 masjid (7%), dan
pengukuran oleh tokoh agama/ulama 13
masjid (43%). Pada umumnya sebagian
besar pengukuran arah kiblat masjid
dilakukan oleh Tokoh Agama/Ulama.
Ketiga pengukuran tersebut memiliki cara
yang berbeda dalam menentukan lokasi.
Ada yang menggunakan alat yang lengkap
seperti yang diukur oleh petugas dari KUA.
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Data Masjid

Dari data yang diperoleh dari sampel
masjid yang diukur terdapat 12 masjid
akurat, dan 18 belum akurat. Pengukuran
dari 30 masjid di Bekasi Utara ada hal-hal

yang peneliti catat sebagai bahan
pertimbangan dalam  mengkaji  hasil
penelitian ini, diantaranya:
pertama, pengukuran terbagi menjadi 3
wilayah perumahan (18), non
perumahan/kavling (9), dan sekolah (3).
Hasil menunjukkan dari keseluruhan

sampel bangunan masjid, bangunan manjid
yang banyak belum sesui arah kiblatnya
yaitu pada wilayah perumahan.

Bangunan masjid yang memiliki
kesesuaian arah kiblat yaitu belkasi di
Kelurahan Harapan Jaya ada (2), Kelurahan
Marga Mulya (3), Kelurahan Harapan Baru
(1), Kelurahan Teluk Pucung ada (2),
Kelurahan Perwira (1), dan Kelurahan
Kaliabang Tengah (3).

Adapun masjid yang belum akurat
peneliti menyebut ada zona lebih (+) dan
kurang(-). Zona tersebut di dapat karena
ada ditemukan masjid yang kurang dari
garis kiblat serta ada yang lebih. Zona (+)
merupakan  zona  bangunan  masjid
khususnya pada shaf berlebih 0° > terdapat
3 masjid. Zona (-) merupakan zona
bangunan yang terletak pada > 0° adapun
masjid pada zona ini banyak ditemukan 15
masjid. Wilayah masjid pada zona kurang
derajat akurasinya, bangunan tersebut
secara fisik bangunan menghadap ke Barat.
Dalam perhitingan koordinat derajat 1°
memiliki arti 111 kilometer. Maka
kekurangan atau kelebihan dalam derajat
akurasi dapat mempengaruhi lokasi yang
akan dituju.

Ketika dalam pelaksanaan penelitian
ada pengurus masjid yang sudah
mengetahui cara pengukuran arah kiblat,
sehingga secara keilmuan mereka dapat
memahami peran ilmu dan teknologi dalam
menentukan lokasi dan arah. Maka dalam
temuan terdapat 6 masjid shafnya sudah

disesuaikan, meskipun bentuk bangunan
dikatagorikan tidak akurat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah
Azimuth arah Kiblat Masjid di wilayah
Bekasi utara kisaran 295°. Bangunan
masjid di Kecamatan Bgsi Utara dari 30
Masjid, terdapat 12 masjid yang arah
kiblatnya sudah tepat menghadap ke barat,
dan 18 bangunan masjid belum tepat arah

kiblatnya
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